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Biobriket adalah bahan bakar padat yang dapat digunakan sebagai sumber 
energi alternatif yang mempunyai bentuk tertentu, Pembuatan biobriket dari 
parupuk, kayu galam dan kulit galam dapat dilakukan dengan menambah bahan 
perekat, dimana ketiga bahan baku dipotong kecil-kecil, terlebih dahulu kemudian 
diarangkan, ditumbuk, disaring, dicampur perekat, dicetak dengan sistem hidrolik 
maupun manual dan selanjutnya dikeringkan. 
Penelitian ini dilakukan dengan 2 faktor rancangan acak kelompok (RAK) 
faktor pertama perbandingan bahan pembuat biobriket (parupuk dengan kayu 
galam atau parupuk dengan kulit galam) dan faktor kedua yaitu perbandingan bahan 
(70:30, 60:40, 50:50, 40:60, 30:70) dengan masing-masing konsentrasi perekat 
tapioka (10%) 10 kombinasi percobaan dengan ulangan sebanyak 3 kali sehingga 
diperoleh 30 unit percobaan. Hasil perlakuan terbaik dalam penelitian ini dihasilkan 
60:40 perbandingan antara parupuk dan kayu galam yang menghasilkan nilai kalor 
6.333,39 Cal/g, kadar air 2,69%, kadar abu 3,37%, dan lama bakar 0,12 g/menit. 
Kata Kunci: Parupuk, Kayu Galam, Kulit Galam dan Biobriket 
 
Abstract 
Biobriket is a solid fuel that can be used as an alternative energy source that has a 
certain form, Biobriket making from parupuk, galam wood and bark can be done by 
adding adhesive material, where the three raw materials are cut into small pieces, first 
then nest, Filtered, mixed with adhesive, molded with hydraulic or manual system and 
then dried. 
 This research was conducted with two factors of randomized block design 
(RAK) of the first factor of comparison of briquette (parupuk with galam or parupuk 
with galam bark) and the second factor is material comparison (70:30, 60:40, 50:50, 
40: 60, 30:70) with each tapioca adhesive concentration (10%) 10 experimental 
combinations with replicates of 3 times to obtain 30 experimental units. The best 
treatment result in this research yielded 60:40 comparison between the pepper and 
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wood galam which produce heat value 6,333,39 Cal/g, water content 2,69%, ash 
content 3,37%, and fuel time 0,12 g/minute . 
Keywords: Parupuk, Wood Galam, Galam Skin and Biobriquettes 
 
PENDAHULUAN 
Potensi Tumbuhan Parupuk 
masih banyak tumbuh dalam 
hamparan di wilayah Sei Hambawang, 
Kec. Sebangau Kuala, Kab. Pulang 
Pisau, Kalimantan tengah, yang belum 
dimanfaatkan secara optimal. Luas 
lahan rawa di Provinsi Kalimantan 
Tengah diperkirakan 4,3 juta ha yang 
terdiri atas 0,7 juta ha rawa pasang 
surut dan 3,6 juta rawa non pasang 
surut. Luas lahan rawa di Kabupaten 
Pulang Pisau, Kecamatan Sebangau 
Kuala 199,947 ha. 
Pohon galam (Melaleuca sp) 
adalah salah satu jenis tumbuhan dari 
suku Myrtaceae yang diketahui 
tumbuh pada areal dataran rendah 
berawa (coastal swampy lowlands) di 
beberapa negara seperti Indonesia, 
Malaysia, Singapura, Thailand,  dan 
Australia bagian utara. Di Indonesia 
penyebaran tumbuhan galam secara 
alami terdapat di Sumatera Selatan, 
Sulawesi Tengah, Bali, Kalimantan 
Selatan dan Kalimantan Tengah serta 
Irian Jaya (Masripatin, 2003). Hal ini 
tidak terjadi pada kulit galam yang 
sudah dikupas dibiarkan saja 
menumpuk menjadi limbah. Untuk 
mengatasi peningkatan limbah dari 
kulit galam maka perlu upaya 
pemanfaatan kulit galam menjadi 
produk yang memiliki nilai ekonomi 
yang tinggi. 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mendapatkan perbandingan parupuk 
dengan kayu galam, atau parupuk 
dengan kulit galam yang tepat untuk 
menghasilkan biobriket dengan nilai 
kalor yang tinggi. 
 
Bahan dan Metode 
Bahan  
Bahan yang digunakan pada 
penelitian ini adalah parupuk, kayu 
galam, dan kulit galam yang diperoleh 
dari wilayah Sei Hambawang, 
Kecamatan Sebangau Kuala, 
Kabupaten Pulang Pisau, Kalimantan 
Tengah, dan sebagai bahan perekat 
tepung tapioka dan air. 
Alat 
Alat yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah timbangan 
analitik, ayakan, gelas ukur, mistar, 
kompor, pengaduk, baskom, panci, 
oven, pirolisis, bomb calorimeter, 
furnace, cawan porselin dan alat 
pencetak biobriket.            
Metode 
Penelitian ini dilakukan 
dengan menyediakan bahan utama 
parupuk, kayu galam dan kulit galam 
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yang akan dibuat biobriket dengan 
rancangan acak kelompok (RAK) 
faktorial 2 faktor dimana faktor 
pertama jenis bahan pembuat 
biobriket (parupuk dengan kayu 
galam atau parupuk dengan kulit 
galam) dan faktor kedua yaitu 
perlakuan perbandingan bahan 
dengan masing-masing konsentrasi 
perekat 10%, Dari kedua faktor 
tersebut diperoleh 10 kombinasi yang 
masih-masing mengalami ulangan 
sebanyak 3 kali sehingga diperoleh 30 
unit satuan percobaan. Pada 
penelitian ini analisa data 
menggunakan uji statistik ANOVA 
(Analysis Of Variance) dan DMRT 






























Hasil Dan Pembahasan 
Penelitian ini diawali dengan 
persiapan bahan baku parupuk, kayu 
galam dan kulit kayu galam yang 
sudah diperkecil dengan dipotong 
ukuran 3 cm untuk mempermudah 
pada saat karbonisasi, kemudian 
bahan-bahan tersebut dikeringkan 
dibawah terik  matahari selama 12 jam 
guna mengurangi kadar air serta 
mempermudah dalam proses 
karbonisasi. Sebelum proses 
pembuatan biobriket, dilakukan 
proses karbonisasi biomassa atau 
yang lebih dikenal dengan 
pengarangan.  
 Proses selanjutnya dalam 
pembuatan biobriket adalah proses 
pengecilan ukuran arang. Pengecilan 
ukuran arang dilakukan dengan cara 
menumbuk arang dengan 
menggunakan tumbukan, hasil yang 
didapat diperkecil lagi ukurannya 
Parupuk 
Karbonisasi 
- Suhu 400 0C 
- Waktu 120 
menit 
Pengecilan ukuran menjadi 
serbuk halus ( ±30 mesh) 
Pencampuran serbuk parupuk, 
serbuk kayu galam dan serbuk 













- Volatile Matter 
- Kadar Air 
- Kadar Abu 
- Densitas 
- Kemudahan Terbakar 
- Lama Bakar 





        Selesai 
Perlakuan Terbaik 
Analisis Data 
(Anova dan DMRT) 
Kayu Galam Kayu Galam 
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hingga menyerupai serbuk dengan 
menggunakan saringan dengan 
ukuran partikel 30 mesh, tujuan dari 
penghalusan partikel adalah untuk 
menyeragamkan ukuran partikel 
arang sehingga mempermudah dalam 
pencampuran arang dengan bahan 
perekat dan mempermudah dalam 
proses pencetakan. 
Setelah dilakukan proses 
pencetakan kemudian dilakukan 
proses pengeringan, pada penelitian 
ini pengeringan biobriket dilakukan 
dalam oven selama 24 jam pada suhu 
600C, hal ini bertujuan agar biobriket 
yang dihasilkan memiliki tingkat 
kekerasan yang baik, serta 
mengurangi kadar air biobriket. 
Biobriket yang dihasilkan selanjutnya 
dilakukan pengujian, kadar air, kadar 
abu, kadar zat terbang (volatile 
matter), densitas, kemudahan 
terbakar, lama bakar dan nilai kalor. 
 
Kadar Air 
Menurut Kardianto (2009) 
kadar air biobriket adalah berat air 
yang terkandung dalam biobriket. 
Penetapan kadar air biobriket 
bertujuan untuk mengetahui sifat 
higroskopis biobriket. Tabel 1 
menunjukkan rata-rata kadar air pada 
setiap perlakuan dari hasil penelitian.  
Tabel 1. Kadar Air Biobriket (%) 
Kadar air yang dihasilkan dari 
penelitian ini berkisar antara 2,19%-
2,94%. Hasil analisis ragam 
menunjukkan bahwa interaksi 
perbandingan jenis bahan dan 
proporsi bahan serta faktor tunggal 
tidak berpengaruh nyata terhadap 
kadar air biobriket. Nilai kadar air 
pada semua perlakuan parupuk dan 
kayu galam maupun parupuk dan kulit 
galam cenderung tidak berbeda.  
Kadar air pada bahan baku 
parupuk sebesar 7,23%, kayu galam 
5,22%, dan kulit galam 5,75%. Pada 
proses karbonisasi suhu 100-120°C 
menyebabkan terjadi penguapan air, 
sehingga mengurangi kadar air pada 
arang yang dihasilkan bahan-bahan 
tersebut, serta pengeringan biobriket 
pada suhu 600C selama 24 jam 
menyebabkan air yang terkandung 
didalam briket menguap secara 
merata. Keseluruhan kadar air 
biobriket yang dihasilkan telah sesuai 
dengan standar SNI dimana kadar air 
biobriket arang menurut SNI yaitu 
maksimal 8%.  
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Kadar Abu 
Abu merupakan bagian yang 
tersisa dari hasil pembakaran dalam 
hal ini adalah sisa pembakaran 
biobriket arang. Kandungan abu yang 
tinggi dapat menurunkan nilai kalor 
biobriket arang sehingga kualitas 
briket arang tersebut menurun. Tabel 
2 menunjukkan rata-rata kadar abu 
pada setiap perlakuan dari hasil 
penelitian.Tabel 2. Kadar Abu 
Biobriket (%) 
Kadar abu yang dihasilkan 
dari penelitian ini berkisar antara 
2,62%-5,38%. Hasil analisis ragam 
menunjukkan bahwa interaksi 
perbandingan jenis bahan dan 
proporsi bahan serta faktor tunggal 
jenis bahan berpengaruh nyata 
terhadap kadar abu, Hasil uji Duncan 
(α 5%) menunjukan bahwa perlakuan 
parupuk dan kayu galam dengan 
proporsi bahan 30:70 memiliki kadar 
abu terendah yaitu sebesar 2,62% dan 
perlakuan ini tidak berbeda dengan 
proporsi 60:40 dan 40:60 pada 
parupuk dan kayu galam. Kadar abu 
yang terendah pada jenis bahan 
parupuk dan kayu galam dengan 
proporsi bahan 30:70 yaitu sebesar 
2,62%, sedangkan pada jenis bahan 
parupuk dan kulit galam dengan kadar 
abu yang terendah terdapat pada 
proporsi 70:30 yaitu sebesar 5,13%. 
Nilai kadar abu pada 
perlakuan parupuk dan kayu galam 
cenderung lebih rendah dari pada 
perlakuan parupuk dan kulit galam. 
Hal ini dipengaruhi oleh kadar abu 
jenis bahan baku yang digunakan 
yaitu parupuk memiliki kadar abu 
sebesar 3,99% dan kulit galam 
memiliki kadar abu sebesar 4,50%, hal 
ini cenderung menghasilkan kadar 
abu lebih tinggi, sedangkan pada kayu 
galam memiliki kadar abu sebesar  
3,23%, hal ini cenderung 
menghasilkan biobriket dengan kadar 
abu lebih rendah dari parupuk dan 
kulit galam. Hasil kadar abu biobriket 
yang diperoleh setiap perlakuan 
sesuai dengan SNI yaitu kadar abu 
briket maksimal 8%. 
 
Kadar zat Terbang (Volatile matter) 
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Komponen senyawa volatil 
dalam arang adalah gas yang tidak 
terkondensasi, antara lain gas CO, CO2, 
CH4 dan H2. Penetapan kadar zat 
mudah menguap (volatile matter) 
bertujuan untuk mengetahui 
kandungan senyawa yang dapat 
menguap pada suhu 950°C. Tabel 3 
menunjukkan rata-rata kadar zat 
terbang (volatile mater) pada setiap 
perlakuan dari hasil penelitian.Tabel 
3. Kadar Zat Terbang (volatile matter) 
Biobriket (%) 
Kadar zat terbang yang 
dihasilkan dari biobriket berkisar 
antara 53,18%-62,89%. Hasil analisis 
ragam menunjukan bahwa interaksi 
perbandingan jenis bahan dan 
proporsi bahan serta faktor tunggal 
berpengaruh nyata terhadap kadar zat 
terbang. Hasil uji Duncan (α 5%) 
menunjukan kadar zat terbang 
biobriket yang terendah pada jenis 
bahan parupuk dan kayu galam 
dengan proporsi bahan 50:50 yaitu 
sebesar 53,18% dan perlakuan ini 
tidak berbeda dengan proporsi 60:40, 
40:60 dan 30:70, serta tidak berbeda 
dengan zat terbang pada perlakuan 
parupuk dan kulit galam dengan 
proporsi 70:30 dan 60:40. 
Nilai kadar zat terbang 
biobriket pada perlakuan parupuk dan 
kayu galam cendrung lebih rendah 
dari pada perlakuan parupuk dan kulit 
galam, hal ini dipengaruhi oleh 
komposisi bahan pada kayu galam dan 
kulit galam, kayu galam dengan 
tekstur yang lebih keras dari pada 
kulit galam sehingga mengurangi 
kadar zat terbang pada biobriket 
tersebut. 
Menurut Hendra (2007) tinggi 
rendahnya volatile matter yang 
dihasilkan dipengaruhi oleh jenis 
bahan baku, sehingga perbedaan jenis 
bahan baku berpengaruh nyata pada 
nilai volatile matter tiap biobriket 
arang. Kandungan selulosa dalam 
kayu akan mempengaruhi besarnya 
kadar karbon terikat dalam biobriket. 
Semakin besar kandungan selulosa 
menyebabkan kadar karbon terikat 
semakin besar, hal ini dikarenakan 
komponen penyusun selulosa adalah 
karbon. Semakin besar kandungan 
kadar karbon terikat pada bahan baku, 
mengakibatkan semakin tinggi nilai 
kalornya. 
Kadar zat terbang pada 
penelitian ini belum memenuhi 
standar SNI yang berkisar 15% hal ini 
disebabkan karena 
ketidaksempurnaan pada proses 
karbonisasi dan kandungan dari 
bahan itu sendiri, sehingga nilai kadar 
zat terbang yang dihasilkan cenderung 
besar. 
Densitas 
Densitas pada biobriket 
merupakan perbandingan antara 
berat dan volume biobriket. 
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Penetapan densitas bertujuan untuk 
mengetahui besar kecilnya pengaruh 
densitas dalam proses lama bakar dari 
biobriket. Tabel 4 menunjukkan rata-
rata densitas pada setiap perlakuan 
dari hasil penelitian. 
Tabel 4. Densitas Biobriket (g/cm3) 
Densitas biobriket (Tabel 4) 
pada penelitian ini berkisar antara 
0,31 g/cm3 – 0,34 g/cm3. Hasil analisis 
ragam menunjukkan bahwa interaksi 
perbandingan jenis bahan dan 
proporsi bahan serta faktor tunggal 
tidak berpengaruh nyata terhadap 
densitas biobriket. Densitas biobriket 
pada semua perlakuan parupuk dan 
kayu galam maupun parupuk dan kulit 
galam cenderung tidak berbeda. 
Menurut Hendra dan Winarni 
(2003) besar atau kecilnya kerapatan 
tersebut dipengaruhi oleh ukuran dan 
kehomogenan bahan penyusun 
biobriket itu sendiri, dengan ukuran 
partikel yang lebih kecil 
memungkinkan untuk lebih banyak 
menempati ruang-ruang kosong yang 
ada didalam briket sehingga 
kerekatan antar partikel semakin 
tinggi. Semakin besar kepadatan maka 
volume atau ruang yang diperlukan 
akan lebih kecil untuk berat briket 
yang sama. Kerapatan juga dapat 
mempengaruhi keteguhan tekan, lama 
pembakaran, dan mudah tidaknya 
pada saat biobriket akan dinyalakan. 
Kerapatan yang terlalu tinggi dapat 
mengakibatkan biobriket arang sulit 
terbakar, sedangkan biobriket yang 
memiliki kerapatan yang tidak terlalu 
tinggi maka akan memudahkan 
pembakaran karena semakin besar 
rongga udara atau celah yang dapat 
dilalui oleh oksigen dalam proses 
pembakaran, bioriket dengan 
kerapatan yang terlalu rendah dapat 
mengakibatkan biobriket cepat habis 
dalam pembakaran karena bobot 
biobriketnya lebih rendah. 
Hasil densitas biobriket yang 
diperoleh setiap perlakuan berkisar 
antara 0,31 g/cm3 – 0,34 g/cm3. 
Keseluruhan biobriket yang 
dihasilkan belum sesuai dengan 
standar SNI dimana densitas biobriket 
arang menurut SNI yaitu 0,447 – 0,849 
g/cm3. Hal ini diduga jumlah perekat 
yang digunakan belum cukup optimal 
mengikat antar partikel sehingga pori-
pori pada struktur biobriket masih 
cukup besar dengan demikian 
kerapatan massanya lebih rendah. 
Kemudahan Terbakar 
Kemudahan terbakar pada 
biobriket merupakan proses dimana 
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durasi briket mulai terbakar sehingga 
menghasilkan energi. Penetapan 
kemudahan terbakar bertujuan untuk 
mengetahui lama durasi biobriket 
mulai terbakar dalam hitungan menit. 
Tabel 5 menunjukkan rata-rata 
parameter kemudahan terbakar 
setiap perlakuan dari hasil penelitian. 
Tabel 5. Kemudahan Terbakar 
Biobriket (detik/g) 
Kemudahan terbakar 
biobriket (Tabel 5) yang dihasilkan 
dari penelitian ini berkisar antara 2,45 
detik/g – 2,83 detik/g. Hasil analisis 
ragam menunjukkan bahwa interaksi 
perbandingan jenis bahan dan 
proporsi bahan serta faktor tunggal 
tidak berpengaruh nyata terhadap 
kemudah terbakar biobriket. 
Biobriket yang cenderung paling 
mudah terbakar pada jenis bahan 
parupuk dan kayu galam terdapat 
pada proporsi bahan 40:60 yaitu 2,45 
detik/g. Sedangkan pada biobriket 
jenis bahan parupuk dan kulit galam 
yang paling mudah terbakar pada 
proporsi 60:40 yaitu 2,52 detik/g. 
Kemudahan terbakar biobriket pada 
semua perlakuan parupuk dan kayu 
galam maupun parupuk dan kulit 
galam cenderung tidak berbeda.  
Faktor yang mempengaruhi 
kemudahan terbakar pada biobriket 
pada perlakuan parupuk dan kayu 
galam dengan perlakuan perupuk dan 
kulit galam adalah komposisi kadar 
zat terbang (volatile matter) cukup 
tinggi sehingga biobriket sangat 
mudah terbakar. Semakin cepat 
kemudahan terbakar biobriket dan 
memerlukan massa yang kecil untuk 
mudah terbakar dalam hitungan 
menit, maka akan semakin baik mutu 
dari biobriket tersebut karena akan 
mempengaruhi kualitas nilai kalor 
dari biobriket.  
Lama Bakar 
Lama bakar merupakan 
perbandingan antara durasi waktu 
bakar briket terhadap berat briket 
yang habis. Bahan yang kerapatannya 
rendah memiliki rongga udara yang 
lebih besar sehingga jumlah bahan 
yang terbakar lebih banyak. 
Penetapan lama bakar pada biobriket 
bertujuan untuk mengetahui berapa 
lama biobriket dapat terbakar dalam 
mengeluarkan energi. Tabel 6 
menunjukkan rata-rata parameter 
lama bakar  setiap perlakuan dari hasil 
penelitian.  
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Tabel 6. Lama Bakar Biobriket 
(g/menit)   
Lama bakar biobriket (Tabel 
6) yang dihasilkan pada penelitian ini 
berkisar antara 0,12 g/menit – 0,14 
g/menit. Hasil analisis ragam 
menunjukan bahwa interaksi 
perbandingan jenis bahan dan 
proporsi bahan serta faktor tunggal 
tidak berpengaruh nyata terhadap 
lama bakar biobriket. Biobriket yang 
cenderung paling lama terbakar pada 
jenis bahan parupuk dan kayu galam 
terdapat pada proporsi bahan 60:40 
yaitu 0,12 g/menit. Sedangkan pada 
biobriket jenis bahan parupuk dan 
kulit galam yang paling lama terbakar 
pada proporsi 40:60 yaitu 0,14%. 
Lama bakar biobriket pada semua 
perlakuan parupuk dan kayu galam 
maupun parupuk dan kulit galam 
cendrung tidak jauh berbeda.                 
Lama bakar adalah proses 
dimana biobriket memasuki tahap 
akhir yaitu dalam hal ini biobriket 
dibakar agar dapat mengeluarkan 
energi, sehingga dapat digunakan 
untuk memenuhi kebutuhan. Semakin 
lama biobriket tersebut terbakar 
maka akan semakin baik kualitas 
biobriket dan energi yang di keluarkan 
dalam proses pembakaranya akan 
semakin baik. 
Nilai Kalor 
 Penelitian ini bertujuan untuk 
mendapatkan perbandingan parupuk 
terhadap kayu galam atau kulit galam 
yang tepat untuk menghasilkan 
biobriket dengan nilai kalor yang 
tinggi. Pada penentuan perlakuan 
terbaik dapat dilihat dari uji 
parameter seperti kadar air, kadar 
abu, kadar volatile metter, densitas, 
kemudahan terbakar, dan lama bakar.  
Tabel 7 perlakuan terbaik pada setiap 
parameter uji setiap perlakuan dari 
hasil penelitian. 
Tabel 7. Hasil perlakuan terbaik 
parameter uji 
Keterangan : ns - non signifikan 
                          s – signifikan 
  
Penentuan nilai kalor 
dilakukan pada perlakuan terbaik 
berdasarkan parameter kadar air, 
kadar abu, kadar zat terbang, densitas, 
kemudahan terbakar, dan lama bakar. 
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Dari beberapa parameter menunjukan 
tidak signifikan, sementara pada 
kadar abu dan kadar zat terbang 
perlakuan berpengaruh nyata, namun 
pada kadar zat terbang perlakuan 
parupuk dan kayu galam dengan 
proporsi 50:50 tidak berbeda nyata 
dengan proporsi 60:40, begitu juga 
dengan parameter kadar air 
perlakuan parupuk dan kayu galam 
proporsi 70:60 tidak berbeda nyata 
dengan proporsi 60:40, dan kadar abu 
dengan proporsi 30:70 tidak berbeda 
nyata dengan proporsi 60:40. 
Sedangkan pada perlakuan parupuk 
dan kulit galam dengan parameter 
kadar air proporsi 40:60 tidak 
berbeda nyata dengan proporsi 60:40, 
dan juga kadar abu proporsi 70:30 
tidak berbeda nyata pada proporsi 
60:40, sehingga biobriket hasil 
perlakuan parupuk dan kayu galam 
dengan proporsi 60:40 dan perlakuan 
parupuk dan kulit galam dengan 
proporsi 60:40 untuk dilakukan uji 
nilai kalor. 
Nilai kalor merupakan salah 
satu parameter utama dalam 
menentukan kualitas biobriket. 
Semakin tinggi nilai kalor yang 
dihasilkan biobriket maka semakin 
baik mutu dari biobriket tersebut. 
Karena, semakin tinggi nilai kalor, 
maka panas yang dihasilkan oleh 
bahan semakin tinggi pula. Pengujian 
nilai kalor diambil dari dua perlakuan 
terbaik berdasarkan kadar air, kadar 
abu dan kadar zat terbang. Nilai kalor 
biobriket dapat dilihat pada Tabel 8. 
Tabel 8. Nilai Kalor Biobriket (Cal/g) 
Keterangan : 
A 60:40 - Parupuk 60% dan Kayu 
galam 40% 
B 60:40 - Parupuk 60% dan Kayu 
galam 40% 
 
Perbedaan jumlah nilai kalor 
masing-masing perlakuan disebabkan 
oleh perbedaan akumulasi jumlah 
nilai kalor yang terkandung pada 
setiap biobriket, yang dipengaruhi 
oleh perbedaan komposisi bahan 
penyusun biobriket. Pada perlakuan 
parupuk dan kayu galam dengan 
perbandinagan bahan 60:40 memiliki 
nilai kalor yaitu 6.333,39 Cal/g, 
sedangkan perlakuan parupuk dan 
kulit galam dengan perbandingan 
bahan 60:40 memiliki nilai kalor 
6.041,77 Cal/g. Pada kedua perlakuan 
tersebut dengan perbandingan bahan 
yang berbeda maka memiliki hasil 
nilai kalor yang berbeda pula, nilai 
kalor biobriket yang lebih tinggi 
dihasilkan pada biobriket parupuk 
dan kayu galam, sedangkan biobriket 
parupuk dan kulit galam nilai kalornya 
lebih rendah. Tiga bahan tersebut 
memiliki nilai kalor berbeda, parupuk 
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dengan nilai kalor 3.175,05 Cal/g, 
kayu galam dengan nilai kalor 
4.153,77 Cal/g, dan kulit galam 
dengan nilai 4.143,35 Cal/g. Biobriket 
parupuk dan kayu galam dengan nilai 
kalor 6.333,39 Cal/g terjadi karena 
semakin tinggi proporsi bahan bakar 
kayu galam tersebut, maka semakin 
tinggi nilai kalor yang diperolehnya.  
Hasil penelitian nilai kalor 
biobriket perbandingan parupuk dan 
kayu galam tidak berbeda jauh dengan 
nilai kalor biobriket parupuk dan kulit 
galam. Nilai kalor yang diperoleh dari 
penelitian ini berkisar antara 6.041,77 
Cal/g – 6.333,39 Cal/g. Kedua 
biobriket yang dihasilkan telah sesuai 
dengan standar SNI dimana nilai kalor 
biobriket arang menurut SNI yaitu 
maksimal >5000 Cal/g. 
KESIMPULAN  
Perlakuan terbaik dihasilkan 
60:40 perbandingan antara parupuk 
dan kayu galam yang menghasilkan 
nilai kalor 6.333,39 Cal/g, kadar air 
2,69%, kadar abu 3,37%, kadar zat 
terbang 53,46%, densitas 0,31 g/cm3, 
kemudahan terbakar 2,83 detik/g dan 
lama bakar 0,12 g/menit. Kandungan 
kadar air, kadar abu dan nilai kalor 
yang terdapat dalam masing-masing 
biobriket yang dihasilkan sesuai 
dengan standar mutu biobriket 
komersial SNI. 
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